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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap apa saja yang termasuk adab 

menuntut ilmu menurut Syaikh Abdusshomad Al-Palimbani dalam Kitab Siyar As-

Salikin, 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dalam 

bentuk analisis isi yang mengkaji, mendiskripsikan, mengeneralisasikan atau 

menguraikan secara terperinci terhadap permasalahan yang dibahas berdasarkan buku-

buku sesuai dengan objek penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif. Subyek dalam penelitian adalah Adab menuntut ilmu dan Kitab Siyar As-

Salikin karya Syaikh Abdusshomad Al-Palimbani sebagai objeknya. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada dua (2): yaitu data primer dan data sekunder, data 

primer adalah data yang diambil dari sumber berupa suatu karya atau buku yang 

menjadi sumber utama dalam penelitian, sedangkan data sekunder adalah data yang 

diambil dari sumber suatu karya atau buku lain dari sumber data utama atau buku-buku 

dan sumber lain yang menjadi data penunjang sesuai dengan pembahasan yang 

diambil. Data primer dalam penelitian ini adalah kitab Siyar As-Salikin dan data 

sekundernya adalah buku-buku, jurnal, dan sebagainya yang membahas informasi 

berkaitan dengan data primer. 

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa adab yang termasuk dalam 

menuntut ilmu menurut Syaikh Abdusshomad Al-Palimbani dalam kitab Siyar As-

Salikin ada 7 yaitu: 1. Menjaga kesucian hati, 2. Mengurangi kesibukan dengan perkara 

dunia, 3. Merendahkan diri atau tawadhu atas suatu ilmu yang dipelajarinya, 4. Seorang 

pelajar pemula jangan mempelajari ilmu yang mana para ulama berbantah-bantahan, 5. 

Jangan meninggalkan pelajaran ilmu yang dipuji oleh syara`, 6. Bersungguh-sungguh 

dalam menuntut ilmu, 7. Menuntut ilmu semata-mata karena Allah. 
 


